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Abstract: This study aims to examine the patterns and impacts of nonverbal communication in social 

interactions in startup companies. The empirical findings of this study reveal some dominant nonverbal 

communication patterns as well as the significant impact of these patterns on team dynamics. The study also 

explores the influence of the unique characteristics of startup companies on the way nonverbal communication 

is conducted and received. The study found that in daily interactions in startup companies, several forms of 

nonverbal communication are used predominantly, Friendly and open facial expressions are used very 

frequently, Consistent but not too intense eye contact is the norm. This shows attention and trust between 

coworkers, but prolonged eye contact is avoided to keep the existing hierarchy in balance. Hand gestures are 

often used to clarify and emphasize key points during discussions and presentations. These gestures help convey 

messages more effectively and ensure better understanding among team members. Flexible and less formal use 

of space is a hallmark of startup companies. Many interactions take place in open spaces and shared work 

areas, which encourage collaboration and informal communication. Positive nonverbal communication 

patterns, such as consistent eye contact and supportive facial expressions, contribute to a high level of trust 

among team members. This trust strengthens collaboration and teamwork, which is essential in a startup 

environment that often requires close teamwork. found in brainstorming sessions and creative discussions, 

reflecting a dynamic and innovative work culture. 
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola dan dampak komunikasi nonverbal dalam interaksi 

sosial di perusahaan startup. Temuan empiris dari studi ini mengungkap beberapa pola komunikasi nonverbal 

yang dominan serta dampak signifikan dari pola tersebut terhadap dinamika tim. Penelitian ini juga 

mengeksplorasi pengaruh karakteristik unik perusahaan startup terhadap cara komunikasi nonverbal dilakukan 

dan diterima. Studi ini menemukan bahwa dalam interaksi harian di perusahaan startup, beberapa bentuk 

komunikasi nonverbal digunakan secara dominan, Ekspresi wajah yang ramah dan terbuka sangat sering 

digunakan, Kontak mata yang konsisten tetapi tidak terlalu intens menjadi norma. Hal ini menunjukkan 

perhatian dan kepercayaan antara rekan kerja, tetapi kontak mata yang terlalu lama dihindari untuk menjaga 

keseimbangan hierarki yang ada. Gestur tangan sering digunakan untuk memperjelas dan menekankan poin-poin 

penting selama diskusi dan presentasi. Gestur ini membantu menyampaikan pesan dengan lebih efektif dan 

memastikan pemahaman yang lebih baik di antara anggota tim. Penggunaan ruang yang fleksibel dan tidak 

terlalu formal menjadi ciri khas di perusahaan startup. Banyak interaksi terjadi di ruang terbuka dan area kerja 

bersama, yang mendorong kolaborasi dan komunikasi informal. Pola komunikasi nonverbal yang positif, seperti 

kontak mata yang konsisten dan ekspresi wajah yang mendukung, berkontribusi pada tingkat kepercayaan yang 

tinggi di antara anggota tim. Kepercayaan ini memperkuat kolaborasi dan kerjasama tim, yang esensial dalam 

lingkungan startup yang seringkali memerlukan kerja tim yang erat. ditemukan dalam sesi brainstorming dan 

diskusi kreatif, mencerminkan budaya kerja yang dinamis dan inovatif. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Nonverbal,Pola Komunikasi,budaya kerja,perilaku positif 

 

PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan perusahaan startup yang serba cepat dan dinamis di era global dan 

digital, komunikasi yang efektif sangat penting untuk kesuksesan. Komunikasi nonverbal, 

seperti yang disorot dalam berbagai makalah penelitian (Siti Nurbaity ,2023), memainkan 

peran penting dalam menyampaikan emosi, niat, dan isyarat sosial, seringkali memberikan 
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wawasan yang lebih dalam daripada komunikasi verbal saja. Memahami nuansa isyarat 

nonverbal sangat penting dalam pengaturan startup di mana perubahan cepat dan interaksi 

yang intens adalah umum. Mengembangkan kompetensi komunikasi antarbudaya (AS 

Shimichev,2023) dan mengenali pentingnya isyarat nonverbal dalam organisasi (Alexey S. 

Shimichev ,2023) sangat penting untuk mendorong kolaborasi, menyelesaikan konflik, dan 

meningkatkan efektivitas komunikasi secara keseluruhan dalam lanskap startup yang tumbuh 

cepat dan beragam. 

Dengan mengakui pentingnya komunikasi nonverbal bersama interaksi verbal, 

perusahaan startup dapat menavigasi tantangan lebih efektif dan membangun hubungan yang 

lebih kuat dengan mitra dan pemangku kepentingan.Perusahaan startup sering kali 

diidentikkan dengan lingkungan kerja yang fleksibel, inovatif, dan kolaboratif. Start-up 

menghadapi tantangan unik dalam komunikasi karena sifatnya yang dinamis dan terkadang 

tidak terstruktur, yang dapat menghambat interaksi internal dan eksternal yang efektif. 

Penelitian menyoroti bahwa perhatian yang tidak memadai untuk membangun merek yang 

kuat, proses komunikasi strategis, dan menyambut pendatang baru dapat berkontribusi pada 

tingkat kegagalan yang tinggi dari start-up (Lydia Prexl,2022). Selain itu, start-up biotek 

menghadapi tantangan manajemen dan komunikasi pada berbagai tahap pengembangan, 

termasuk komunikasi yang buruk dengan investor dan pelanggan, serta kesulitan dalam 

manajemen SDM dan perencanaan keuangan(Siti Nurbaity ,2023). Selain itu, ketika start-up 

terlibat dalam kerjasama antar budaya tanpa kompetensi komunikasi antarbudaya, konflik 

dapat muncul, menekankan pentingnya memahami latar belakang budaya dan gaya 

komunikasi yang berbeda dalam kemitraan bisnis global (Tomás F. González-Cruz,2020). 

Oleh karena itu, mengatasi tantangan komunikasi ini sangat penting untuk keberhasilan dan 

keberlanjutan start-up dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini..  

Keberhasilan sebuah startup tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis dan ide 

inovatif, tetapi juga oleh kemampuan anggota tim untuk berkomunikasi dengan efektif, baik 

secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi nonverbal mencakup berbagai aspek seperti 

ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, dan proksemik (penggunaan ruang pribadi), 

yang semuanya berkontribusi pada pembentukan budaya organisasi dan hubungan 

interpersonal. Komunikasi yang efektif, yang mencakup aspek verbal dan nonverbal, 

memainkan peran penting dalam keberhasilan startup. Startup yang berkolaborasi dengan 

mitra dari berbagai wilayah atau negara memerlukan Kompetensi Komunikasi Antarbudaya 

(ICC) untuk menavigasi perbedaan budaya dan menghindari konflik (Siti Nurbaity ,2023).  
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Komunikasi nonverbal, termasuk ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, dan 

proksimik, secara signifikan mempengaruhi budaya organisasi dan hubungan interpersonal 

dalam startup (Aiman Kelmaganbetova ,2023). Memahami nuansa isyarat nonverbal dapat 

meningkatkan efisiensi komunikasi dan membantu menyampaikan emosi dan niat yang tulus 

selama interaksi antarbudaya, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan 

keseluruhan startup (Chen Shen ,2023). Selain itu, dalam suatu organisasi, komunikasi 

nonverbal melengkapi komunikasi verbal dengan menyampaikan emosi, ciri-ciri kepribadian, 

dan status sosial, menekankan pentingnya dalam memastikan interpretasi pesan yang efektif 

dan keunggulan organisasi . 

Komunikasi nonverbal memainkan peran penting dalam interaksi sosial dalam 

organisasi, mempengaruhi dinamika tim, kolaborasi, dan pencapaian tujuan organisasi 

(Guillermo Moreno-Alcántar ,2023). Perbedaan gender dalam gaya komunikasi nonverbal 

dapat memengaruhi cara individu berinteraksi di tempat kerja, dengan wanita sering 

menggunakan lebih banyak isyarat nonverbal daripada pria (Divine Maloney ,2023). Selain 

itu, efektivitas suatu organisasi terkait erat dengan efisiensi proses komunikasinya, di mana 

isyarat nonverbal dapat menyampaikan emosi, ciri-ciri kepribadian, dan status sosial, 

membentuk bagaimana pesan ditafsirkan dan dipahami dalam konteks organisasi (So Yeon 

Park ,2020). Selain itu, mengeksplorasi komunikasi nonverbal di ruang sosial digital seperti 

lingkungan realitas virtual dapat memberikan wawasan tentang cara-cara baru untuk 

mendukung dan meningkatkan interaksi nonverbal, yang dapat memiliki implikasi signifikan 

untuk dinamika sosial dan hasil komunikasi di perusahaan pemula . 

Komunikasi nonverbal, yang mencakup ekspresi wajah, gerak tubuh, nada suara, dan 

postur, memainkan peran penting dalam interaksi sosial di tempat kerja (Chen Shen ,2023). 

Memahami isyarat nonverbal dapat meningkatkan efisiensi komunikasi dan menumbuhkan 

lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif (Guillermo Moreno-Alcántar ,2023). 

Penelitian menekankan pentingnya perilaku nonverbal dalam menyampaikan emosi dan 

membentuk kesan pertama, menyoroti dampaknya pada hubungan interpersonal (Agnieszka 

Knap-Stefaniuk ,2023). Selain itu, kompetensi sosial, termasuk komunikasi verbal dan 

nonverbal, sangat penting untuk fungsi yang efektif dalam tim yang beragam secara budaya, 

mempengaruhi efektivitas tim dan hubungan di tempat kerja (Andrew Brodsky ,2021). 

Transisi ke pekerjaan virtual lebih lanjut menggarisbawahi pentingnya ekspresi emosional 

otentik, dengan media komunikasi yang berbeda mempengaruhi persepsi keaslian emosional 

dalam interaksi profesional (B. Vishnu Bhat ,2020). Dengan mengintegrasikan wawasan dari 

studi ini, manajer, pemimpin tim, dan karyawan dapat mengembangkan strategi komunikasi 
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yang lebih efektif untuk meningkatkan dinamika tempat kerja dan berkontribusi pada literatur 

akademik dalam komunikasi dan manajemen, terutama di lingkungan startup. 

Penelitian tentang komunikasi nonverbal menekankan peran penting dalam 

membentuk interaksi sosial dan budaya organisasi dalam perusahaan startup (Guillermo 

Moreno-Alcántar ,2023). Memahami isyarat nonverbal seperti ekspresi wajah, gerak tubuh, 

nada suara, dan postur tubuh sangat penting untuk komunikasi yang efektif dan kerja sama 

tim dalam pengaturan budaya yang beragam. (Chen Shen ,2023) Dengan mengakui 

kekhususan budaya perilaku nonverbal dan pentingnya kompetensi komunikasi antar budaya, 

startup dapat menavigasi potensi konflik dan kesalahpahaman ketika berkolaborasi dengan 

mitra dari berbagai wilayah atau negara. Rekomendasi praktis yang diperoleh dari penelitian 

ini termasuk mengembangkan kompetensi komunikasi antarbudaya, mengenali dan 

menafsirkan isyarat nonverbal secara akurat, dan membina lingkungan komunikasi yang 

menghargai ekspresi verbal dan nonverbal.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Dasar Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah bentuk komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata, 

tetapi mengandalkan isyarat-isyarat fisik, ekspresi wajah, gerakan tubuh, intonasi suara, dan 

penggunaan ruang. Menurut Knapp dan Hall (2010), komunikasi nonverbal mencakup 

berbagai komponen seperti kinesik (gerakan tubuh), proksemik (penggunaan ruang), 

paralanguage (intonasi dan kualitas suara), haptik (sentuhan), serta artefak (penampilan fisik 

dan lingkungan). Setiap komponen ini memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan 

dan emosi, serta mempengaruhi persepsi dan reaksi orang lain dalam interaksi sosial. 

Komunikasi nonverbal mencakup berbagai bentuk pertukaran informasi tanpa 

menggunakan kata-kata, termasuk bahasa tubuh, ekspresi wajah, gerak tubuh, nada suara, 

sentuhan, postur tubuh, dan kontak mata (Daniel L. Feingold ,2022). Ini memainkan peran 

penting dalam menyampaikan emosi, membentuk kesan pertama, dan meningkatkan 

pemahaman antarbudaya (Magnander, Gustaf ,2022). Perilaku nonverbal sangat tertanam 

dalam konteks sosial dan budaya, mempengaruhi perilaku dan interpretasi . Perspektif yang 

berbeda tentang komunikasi nonverbal membedakan antara komunikasi yang disengaja, 

perilaku yang dianggap memiliki makna, dan tindakan non-komunikatif, menyoroti 

kompleksitas dan nuansa interaksi nonverbal . Memahami aspek komunikasi verbal dan 

nonverbal sangat penting untuk interaksi yang efektif, karena isyarat nonverbal sering 

https://typeset.io/authors/guillermo-moreno-alcantar-1ipwmtc2
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memberikan wawasan yang lebih meyakinkan dan tepat tentang pikiran dan emosi individu, 

berkontribusi pada peningkatan efisiensi komunikasi dan tujuan komunikasi antarbudaya . 

Pentingnya Komunikasi Nonverbal di Tempat Kerja 

Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efektivitas komunikasi di tempat kerja. Menurut Mehrabian (1971), hanya 

7% dari pesan yang disampaikan melalui kata-kata, sementara 38% melalui intonasi suara 

dan 55% melalui isyarat nonverbal. Dalam konteks organisasi, komunikasi nonverbal 

membantu dalam membangun dan mempertahankan hubungan antar individu, memfasilitasi 

kerja sama tim, serta meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas. Misalnya, gestur yang 

mendukung dan kontak mata yang konsisten dapat meningkatkan kepercayaan dan rasa saling 

menghargai di antara anggota tim (Burgoon, Guerrero, & Floyd, 2016). 

Komunikasi nonverbal memainkan peran penting di tempat kerja, mempengaruhi 

berbagai aspek dinamika organisasi dan interaksi karyawan. Ini melengkapi komunikasi 

verbal dengan menyampaikan emosi, sikap, dan status sosial (Guillermo Moreno-Alcántar 

,2023). Komunikasi nonverbal yang efektif dapat meningkatkan kinerja pekerjaan, 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan meningkatkan kinerja kerja secara 

keseluruhan (Cristóbal Robles Muñoz ,2023). Dalam lingkungan kerja multibahasa, seperti di 

sektor logistik, isyarat nonverbal seperti gerak tubuh menjadi alat penting untuk komunikasi 

yang sukses ketika hambatan bahasa ada (B. Vishnu Bhat ,2020). Dalam pengaturan 

perawatan kesehatan, perilaku nonverbal sangat signifikan selama interaksi dokter-pasien, di 

mana ia dapat menyampaikan pesan dan meningkatkan hasil di samping komunikasi verbal 

(Nataša Bakić-Mirić ,2022). Memahami dan meningkatkan keterampilan komunikasi 

nonverbal di tempat kerja dapat mengarah pada hubungan interpersonal yang lebih baik, 

peningkatan efisiensi, dan peningkatan kesuksesan secara keseluruhan dalam berbagai 

pengaturan profesional. 

Karakteristik Perusahaan Startup dan Komunikasi Nonverbal 

Perusahaan startup memiliki beberapa karakteristik unik yang mempengaruhi pola 

komunikasi, termasuk komunikasi nonverbal. Startup cenderung memiliki struktur organisasi 

yang lebih datar, budaya kerja yang fleksibel, dan lingkungan yang cepat berubah (Blank, 

2013). Isyarat nonverbal memainkan peran penting dalam memfasilitasi komunikasi informal 

dan intens dengan mengekspresikan ide, emosi, dan umpan balik dengan cepat dan efektif 

(Ruth Warne,2023). Penelitian menekankan pentingnya komunikasi nonverbal dalam 

berbagai pengaturan, seperti pertemuan klinis, di mana dokter harus memecahkan kode dan 

mengatur isyarat nonverbal untuk memberikan perawatan empatik yang berpusat pada pasien. 

https://typeset.io/authors/guillermo-moreno-alcantar-1ipwmtc2
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Penelitian telah menunjukkan bahwa isyarat nonverbal yang terlihat dan pendengaran, 

termasuk ekspresi wajah, bahasa tubuh, kualitas vokal, dan gerak tubuh, adalah komponen 

penting dari komunikasi yang menyampaikan makna bernuansa di luar bahasa verbal . 

Program pelatihan telah dikembangkan untuk meningkatkan sensitivitas dan efektivitas 

nonverbal individu dalam mengekspresikan diri secara nonverbal, yang mengarah pada 

peningkatan persepsi, ekspresi, dan kompetensi sosial. (Rupa Patel ,2013) Secara 

keseluruhan, isyarat nonverbal berfungsi sebagai alat utama dalam komunikasi, 

memungkinkan individu untuk menyampaikan pesan dan emosi secara efisien dalam berbagai 

interaksi interpersonal.  

Penelitian oleh Baron dan Hannan (2002) mengungkapkan bahwa budaya organisasi 

di startup sangat dipengaruhi oleh komunikasi informal, di mana komunikasi nonverbal 

memainkan peran krusial dalam memperkuat nilai-nilai perusahaan dan mempererat 

hubungan antar anggota tim. Selain itu, karena keterbatasan sumber daya dan tekanan untuk 

berinovasi dengan cepat, startup sering kali mengandalkan komunikasi nonverbal untuk 

mempercepat pengambilan keputusan dan menyelesaikan konflik dengan lebih efisien (Ries, 

2011). 

Studi Empiris tentang Komunikasi Nonverbal di Perusahaan Startup 

Beberapa studi empiris telah mengkaji komunikasi nonverbal di lingkungan kerja, 

meskipun penelitian khusus pada perusahaan startup masih relatif terbatas. Penelitian oleh 

Pentland (2012) tentang "sosiometrik" menunjukkan bahwa isyarat nonverbal seperti gestur 

dan pola interaksi fisik dapat memprediksi efektivitas tim dan kinerja individu. Studi lain 

oleh Alshenqeeti (2016) menekankan pentingnya kesadaran akan komunikasi nonverbal 

dalam meningkatkan kolaborasi dan mengurangi miskomunikasi di tempat kerja. 

Di perusahaan startup, penelitian oleh Watson dan Michaelsen (2015) menemukan 

bahwa tim yang memiliki tingkat komunikasi nonverbal yang lebih tinggi cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dan memiliki dinamika tim yang lebih positif. 

Komunikasi nonverbal adalah komponen penting yang melengkapi komunikasi verbal, 

memainkan peran penting dalam membentuk budaya organisasi dan mendorong inovasi 

(Chen Shen ,2023). Sementara komunikasi verbal sangat penting untuk menyampaikan 

informasi, isyarat nonverbal seperti ekspresi wajah, gerak tubuh, nada suara, dan postur 

memberikan lapisan makna tambahan yang dapat mempengaruhi bagaimana pesan dirasakan 

dan dipahami dalam suatu organisasi (Kurnadi Gularso ,2023). 

 Memahami dan memanfaatkan komunikasi nonverbal secara efektif dapat 

meningkatkan interaksi interpersonal, meningkatkan efisiensi komunikasi, dan berkontribusi 
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pada pengembangan budaya organisasi positif yang kondusif untuk inovasi dan perubahan . 

Dengan mengakui pentingnya isyarat nonverbal di samping pesan verbal, organisasi dapat 

menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 

beradaptasi, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan produktivitas dan kesuksesan. 

(Daniel L. Feingold ,2022) 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika komunikasi nonverbal dalam 

interaksi sosial di lingkungan kerja perusahaan startup. Untuk mencapai tujuan ini, digunakan 

pendekatan kualitatif metode studi kasus. Metode studi kasus digunakan untuk memahami 

konteks spesifik dan detail interaksi nonverbal di beberapa perusahaan startup.Penelitian 

dilakukan di beberapa perusahaan startup yang beroperasi di berbagai sektor industri, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai komunikasi nonverbal dalam 

konteks yang berbeda.Partisipan penelitian terdiri dari karyawan dan manajer di perusahaan 

startup yang dipilih secara purposive sampling. Partisipan dengan kriteria sebagai berikut 

Telah bekerja di perusahaan startup tersebut selama minimal 6 bulan, Terlibat aktif dalam 

interaksi sosial dan kerja tim sehari-hari, Bersedia untuk berpartisipasi dalam wawancara dan 

observasi. Dalam penelitian ini juga digunakan metode Peer Debriefing yaitu melibatkan 

rekan sejawat untuk meninjau proses dan hasil analisis data, memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk meningkatkan keandalan temuan. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Temuan Empiris 

Temuan empiris menunjukkan beberapa pola dan dampak signifikan terkait 

komunikasi nonverbal dalam interaksi sosial di perusahaan startup.  

1. Pola Komunikasi Nonverbal yang Dominan 

a. Ekspresi Wajah 

Ekspresi wajah yang ramah dan terbuka ditemukan sangat sering digunakan 

dalam interaksi harian. Senyum dan anggukan kepala sering digunakan untuk 

menunjukkan persetujuan dan dukungan. 
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b. Kontak Mata 

Kontak mata yang konsisten tetapi tidak terlalu intens ditemukan menjadi 

norma. Kontak mata digunakan untuk menunjukkan perhatian dan kepercayaan, tetapi 

dihindari dalam situasi yang memerlukan penegasan hierarki. 

c. Gestur Tangan 

Gestur tangan banyak digunakan untuk memperjelas dan menekankan poin-poin 

penting selama diskusi dan presentasi. 

d. Proksemik 

Penggunaan ruang yang fleksibel dan tidak terlalu formal menjadi ciri khas di 

perusahaan startup. Banyak interaksi terjadi di ruang terbuka dan area kerja bersama, 

yang mendorong kolaborasi dan komunikasi informal. 

2. Dampak Komunikasi Nonverbal terhadap Dinamika Tim 

a. Kepercayaan dan Kolaborasi  

Pola komunikasi nonverbal yang positif, seperti kontak mata yang konsisten dan 

ekspresi wajah yang mendukung, berkontribusi terhadap tingkat kepercayaan yang 

tinggi di antara anggota tim. Hal ini memperkuat kolaborasi dan kerjasama tim. 

b. Resolusi Konflik 

Gestur yang menenangkan dan bahasa tubuh yang terbuka ditemukan efektif 

dalam meredakan ketegangan dan menyelesaikan konflik secara damai. 

c. Kepuasan Kerja  

Karyawan melaporkan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi ketika mereka 

merasa didukung secara nonverbal oleh rekan kerja dan atasan mereka. Isyarat 

nonverbal seperti senyuman dan tepukan di bahu meningkatkan perasaan dihargai dan 

diakui. 

3. Pengaruh Karakteristik Perusahaan Startup terhadap Komunikasi Nonverbal 

a. Struktur Organisasi Datar 

Struktur yang lebih datar memungkinkan komunikasi yang lebih langsung dan 

terbuka, dengan lebih sedikit penghalang hierarkis. Hal ini mendorong penggunaan 

komunikasi nonverbal yang lebih spontan dan alami. 

b. Budaya Inovatif 

Lingkungan yang mendukung inovasi mendorong karyawan untuk lebih 

ekspresif secara nonverbal. Gestur dan postur tubuh yang energetik sering ditemukan 

dalam sesi brainstorming dan diskusi kreatif. 
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PEMBAHASAN 

1. Signifikansi Temuan terhadap Teori Komunikasi Nonverbal 

Temuan ini mendukung teori Mehrabian (1971) bahwa sebagian besar komunikasi 

makna disampaikan melalui isyarat nonverbal. Di lingkungan kerja startup yang dinamis, 

komunikasi nonverbal terbukti menjadi alat penting untuk menyampaikan perasaan, niat, 

dan umpan balik secara cepat dan efektif. Komunikasi nonverbal memainkan peran 

penting dalam menyampaikan perasaan, niat, dan umpan balik, terutama dalam lingkungan 

kerja startup yang dinamis, mendukung teori Mehrabian bahwa sebagian besar komunikasi 

ditransmisikan melalui isyarat nonverbal (Nataša Bakić-Mirić ,2022). Perilaku nonverbal, 

seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan gerak tubuh, sangat penting untuk 

mengkomunikasikan emosi dan niat secara efektif (Guillermo Moreno-Alcántar,2023). 

Memahami kode nonverbal sangat penting untuk komunikasi intrakultural dan 

antarbudaya yang sukses, karena kode tersebut dapat bervariasi di seluruh konteks budaya 

yang berbeda (Elena Popescu ,2019). Dalam pengaturan organisasi, komunikasi nonverbal 

melengkapi komunikasi verbal, memberikan wawasan tentang emosi, kepribadian, dan 

status sosial (Prabhakaran Paleri,2022). Oleh karena itu, dalam lingkungan startup yang 

serba cepat, di mana komunikasi yang cepat dan efisien adalah kuncinya, memanfaatkan 

isyarat nonverbal dapat memfasilitasi transmisi perasaan, niat, dan umpan balik yang cepat 

dan akurat di antara anggota tim. 

Penelitian ini juga menegaskan temuan Burgoon, Guerrero, dan Floyd (2016) 

bahwa komunikasi nonverbal memainkan peran krusial dalam membangun dan 

mempertahankan hubungan interpersonal yang positif di tempat kerja. Komunikasi 

nonverbal, seperti yang disorot dalam berbagai penelitian (Bushra Begum ,2022), memang 

memainkan peran penting dalam membangun dan memelihara hubungan interpersonal 

yang positif di tempat kerja. Pentingnya bahasa tubuh dan penampilan dalam membina 

lingkungan yang sehat dan meningkatkan kinerja karyawan ditekankan (N. 

Boobalakrishnan,2023). Selain itu, dampak faktor persepsi, verbal, dan nonverbal pada 

efektivitas komunikasi diakui, dengan temuan yang menunjukkan bagaimana elemen-

elemen ini mempengaruhi aliran komunikasi dalam organisasi (Petra Kováčová ,2022). 

Komunikasi interpersonal yang efektif, yang mencakup isyarat verbal dan nonverbal, 

sangat penting untuk kinerja dan kepuasan kerja, sebagaimana dibuktikan oleh penekanan 

pada perlunya organisasi untuk memprioritaskan dan berinvestasi dalam meningkatkan 

dinamika komunikasi untuk pertumbuhan dan perkembangan secara keseluruhan (B. 

Vishnu Bhat ,2020). 
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2. Implikasi bagi Manajemen Startup 

a. Pelatihan Komunikasi Nonverbal 

Manajer dan pemimpin tim di startup dapat memperoleh manfaat besar dari 

pelatihan khusus dalam komunikasi nonverbal. Meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan dalam menggunakan isyarat nonverbal dapat meningkatkan efektivitas 

komunikasi dan dinamika tim. 

b. Desain Lingkungan Kerja 

Menciptakan ruang kerja yang mendorong interaksi nonverbal yang positif 

dapat meningkatkan kolaborasi dan inovasi. Area kerja terbuka dan ruang kolaboratif 

dapat memperkuat komunikasi informal dan nonverbal di antara karyawan. 

c. Kebijakan Kerja Fleksibel 

Mempertahankan fleksibilitas dalam struktur organisasi dan budaya kerja dapat 

membantu memaksimalkan manfaat dari komunikasi nonverbal. Fleksibilitas ini 

memungkinkan karyawan untuk berinteraksi dengan cara yang lebih alami dan efektif. 

3. Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

a. Variasi Industri 

Penelitian di masa depan dapat memperluas lingkup dengan mengkaji 

komunikasi nonverbal di berbagai jenis industri startup untuk melihat apakah ada 

perbedaan signifikan berdasarkan sektor. 

b. Pengaruh Teknologi 

Mengingat meningkatnya penggunaan alat komunikasi digital di startup, 

penelitian lebih lanjut perlu mengkaji bagaimana teknologi mempengaruhi dan 

mengubah dinamika komunikasi nonverbal. 

 

c. Studi Longitudinal 

Melakukan studi longitudinal dapat memberikan wawasan lebih mendalam 

tentang bagaimana komunikasi nonverbal berkembang seiring waktu dan perubahan 

yang terjadi dalam siklus hidup startup. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengkaji pola komunikasi nonverbal dan dampaknya terhadap dinamika 

tim dalam konteks perusahaan startup. Temuan empiris menunjukkan bahwa komunikasi 

nonverbal memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif 

dan produktif. Beberapa pola komunikasi nonverbal yang dominan diidentifikasi, termasuk 
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ekspresi wajah, kontak mata, gestur tangan, dan penggunaan ruang yang fleksibel. Pola-pola 

ini tidak hanya meningkatkan interaksi sosial sehari-hari tetapi juga berkontribusi pada 

kepercayaan, kolaborasi, resolusi konflik, dan kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini 

menemukan bahwa ekspresi wajah yang ramah, kontak mata yang konsisten tetapi tidak 

intens, gestur tangan yang memperjelas komunikasi, dan penggunaan ruang yang fleksibel 

adalah bentuk komunikasi nonverbal yang dominan di perusahaan startup. Pola ini 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan kolaboratif, Pola komunikasi nonverbal 

yang positif berkontribusi signifikan terhadap kepercayaan dan kolaborasi di antara anggota 

tim, membantu dalam resolusi konflik, dan meningkatkan kepuasan kerja. Kontak mata dan 

ekspresi wajah yang mendukung meningkatkan kepercayaan, sementara gestur yang 

menenangkan membantu meredakan ketegangan. Karyawan merasa lebih dihargai dan diakui 

melalui isyarat nonverbal yang positif. 

Struktur organisasi yang lebih datar dan budaya inovatif di perusahaan startup 

memfasilitasi komunikasi nonverbal yang lebih spontan dan alami. Lingkungan yang 

mendukung inovasi mendorong ekspresi nonverbal yang energetik, terutama dalam sesi 

brainstorming dan diskusi kreatif, mencerminkan dinamika kerja yang proaktif dan inovatif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang pentingnya 

komunikasi nonverbal dalam meningkatkan dinamika tim dan kinerja di perusahaan startup. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan untuk mengembangkan strategi 

komunikasi dan manajemen yang lebih efektif dalam lingkungan kerja startup. Penerapan 

temuan ini diharapkan dapat membantu perusahaan startup dalam mencapai efisiensi dan 

produktivitas yang lebih tinggi, serta membangun lingkungan kerja yang lebih harmonis dan 

memotivasi.  

Dengan demikian, studi ini menegaskan pentingnya memperhatikan komunikasi 

nonverbal dalam pengelolaan tim dan pengembangan budaya perusahaan, terutama dalam 

konteks startup yang dinamis dan terus berkembang. 
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